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1 Pendahuluan 
 

Laporan ini memberikan ringkasan  lokakarya pelatihan  yang diselenggarakan bagi anggota 
komunitas di setiap universitas mitra. 

 
Pada bagian di bawah ini terdapat  deskripsi dasar kegiatan  relevan yang dilaksanakan oleh 
masing-masing organisasi. 

 
Bagian berikut menyediakan data terkait, termasuk  jumlah pelatih dan mentor  yang 
berkolaborasi, dan jumlah ide inovatif yang kemudian dihasilkan. 

 
Terakhir, Lampiran 1 menyertakan ringkasan  lokakarya 'pelatihan  masyarakat' setiap 
universitas mitra dengan  informasi yang relevan (misalnya agenda, nama pelatih, foto, dll.)
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2 Ringkasan Lokakarya 

Universitas-universitas ANGEL yang berpartisipasi dari kawasan ASEAN melaksanakan 

lokakarya pelatihan  komunitas yang bertujuan untuk mendorong kewirausahaan hijau, 

dengan menampilkan berbagai target  audiens dan pendekatan. 
 

Misalnya, Universitas Champasack (Laos) dan RUPP (Kamboja) berfokus  pada 

pemberdayaan komunitas lokal mereka,  sementara UTHM dan UTM (Malaysia) mencakup  

individu yang menganggur atau setengah menganggur dan pengungsi. Model CTU (Vietnam) 

berfokus  pada dampak jangka panjang, dan UII (Indonesia) secara khusus melayani individu 

penyandang disabilitas. Universitas Asia Tenggara  (USEA) memperkenalkan konsep bisnis 

hijau kepada khalayak luas yang terdiri dari mahasiswa, staf, dan pemangku  kepentingan 

industri, sementara Universitas Savannakhet (SKU) di Laos menyebarluaskan pengetahuan 

melalui pendekatan pelatihan  berjenjang, yang menjangkau wirausahawan  dan mahasiswa  

lokal. Universiti Malaysia Kelantan (UMK) menjalankan program  virtual yang terbuka untuk 

khalayak luas, diikuti oleh sesi tatap muka yang secara khusus menargetkan wirausahawan  

wanita berpenghasilan rendah. Institut Teknologi Kamboja (ITC) memasukkan konsep bisnis 

hijau ke dalam tantangan inovasi yang berfokus  pada STEM yang ada. Selain itu, Universitas 

Gadjah Mada (UGM) di Indonesia bermitra  dengan  proyek ANGEL untuk merancang 

program  pelatihan  khusus bagi perempuan berpenghasilan rendah di desa terpencil.  
Meskipun ada variasi ini, semua  lokakarya memiliki tujuan yang sama: membekali  peserta 

dengan  pengetahuan, keterampilan, dan sumber  daya untuk meluncurkan  dan mengelola 

bisnis hijau. Fokus pada keberlanjutan ini menyoroti kebutuhan  regional untuk 

pembangunan ekonomi yang sadar lingkungan, dengan  mengakui bahwa universitas harus 

memainkan peran kunci dalam memberdayakan masyarakat kurang mampu, mendorong 

inovasi, dan membangun masa depan yang lebih hijau. 
 

Berikut ini adalah ringkasan  kegiatan  masing-masing universitas yang relevan. Untuk 

keterangan lebih rinci, lihat Lampiran 1 di akhir dokumen ini. 

 
Universitas Asia Tenggara  (USEA) di Kamboja menyelenggarakan lokakarya satu hari pada 
tanggal  20 Mei 2024  untuk memperkenalkan konsep kewirausahaan hijau dan keberlanjutan 
kepada mahasiswa, manajemen, staf, dan pemangku  kepentingan industri lokal USEA. 
Sebanyak  150 peserta berpartisipasi dalam sesi yang membahas topik-topik seperti  
kewirausahaan hijau, kanvas bisnis hijau, keuangan hijau, dan pemasaran hijau. Tujuannya 
adalah untuk meningkatkan kesadaran dan membangun kapasitas  seputar  prinsip-prinsip 
bisnis hijau ini. 
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Di Laos, Universitas Savannakhet (SKU) melanjutkan partisipasinya  dalam lokakarya Pelatihan 

Pelatih (ToT) regional pada November 2022.  SKU pertama  kali mengadakan ToT untuk stafnya 

sendiri pada September 2023  untuk menyebarluaskan pengetahuan tentang kewirausahaan 

dan kepemimpinan hijau. Kemudian pada Maret 2024,  SKU menyelenggarakan acara pelatihan  

untuk para wirausahawan  lokal dan mahasiswa, terutama mereka  yang berasal  dari latar 

belakang pedesaan dan terpinggirkan. Lokakarya tersebut membahas topik-topik seperti  bisnis 

hijau, dasar- dasar kewirausahaan, dan model lean canvas hijau. 

 

Universiti Malaysia Kelantan (UMK) menyelenggarakan Program Pelatihan Kewirausahaan  

Hijau virtual selama  dua hari pada Oktober 2023,  terbuka  untuk khalayak luas. Selama dua 

hari tersebut, para peserta mempelajari berbagai topik seperti  kewirausahaan hijau, ide, dasar-

dasar startup,  keuangan hijau, dan pemasaran hijau. Sesi pelatihan  tatap muka kedua 

kemudian diadakan pada Januari 2024, yang secara khusus menyasar wirausahawan  

berpenghasilan rendah, mikro, dan perempuan, dengan memberikan dukungan langsung  di 

ANGEL Innovation Hub di kampus UMK. 

 

Institut Teknologi Kamboja (ITC) menyelenggarakan program  tahunan  Techno Innovation 

Challenge, tempat  para mahasiswa  merancang solusi berbasis STEM. Meskipun program  ini 

telah sejalan  dengan tujuan keberlanjutan, ITC mengidentifikasi  perlunya penerapan konsep 

bisnis hijau yang lebih baik. Proyek ANGEL bermitra  dengan  ITC untuk menyediakan lebih 

banyak konten dan materi yang berfokus pada lingkungan bagi para peserta, dan juga 

menyelenggarakan "Info-Day" yang informatif untuk memperkenalkan inisiatif ANGEL. 

 

Universitas Gadjah Mada (UGM) secara khusus menyasar masyarakat kurang mampu melalui 

proyek ANGEL. UGM bekerja  sama dengan  organisasi masyarakat Bale Kawruh, yang berlokasi  

di desa terpencil dan berfokus  pada pendidikan dan program  untuk mendukung  perempuan 

berpenghasilan rendah. Kelompok riset kewirausahaan UGM dan Unit Inovasi ANGEL tengah 

merancang pelatihan kewirausahaan, perencanaan bisnis, dan dukungan pengelolaan keuangan 

yang disesuaikan  untuk kelompok sasaran yang terpinggirkan ini. Tujuannya adalah untuk 

memberdayakan perempuan- perempuan ini dan membangun jaringan  komunitas yang 

mendukung. 

 

Universitas Champasack (CU) di Laos menyelenggarakan lokakarya "Pelatihan  Komunitas 

ANGEL" pada tanggal  2-3 April 2024.  Program ini bertujuan untuk memperluas gagasan bisnis 

hijau di luar lingkungan universitas.  Program ini menargetkan mahasiswa, staf, dan anggota 
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masyarakat setempat, serta membina  lingkungan kolaboratif  untuk inovasi hijau. Lokakarya 

tersebut kemungkinan  mencakup ceramah tentang prinsip-prinsip kewirausahaan hijau, latihan 

praktis untuk mengembangkan gagasan bisnis, dan diskusi tentang cara menerapkan praktik 

berkelanjutan. 

 
Universiti Teknologi Malaysia (UTHM) di Malaysia menyelenggarakan "Green Entrepreneurship 

Bootcamp" pada tanggal  17-18  Januari 2024.  Program intensif ini berfokus  pada 

pemberdayaan individu yang menganggur atau setengah menganggur di wilayah tersebut. 

Dipimpin oleh para profesor  seperti Associate Professor Dr. Siti Sarah Omar dan para 

profesional  industri, bootcamp tersebut memberikan para peserta pengetahuan, keterampilan, 

dan kepercayaan diri untuk meluncurkan  bisnis ramah lingkungan. Program ini diakhiri dengan  

sesi pitching, yang memungkinkan para peserta untuk memamerkan ide-ide bisnis hijau mereka  

dan berpotensi memperoleh dukungan untuk usaha mereka. 
 
Universitas Malaysia lainnya, Universiti Teknologi Malaysia (UTM), menyelenggarakan program  

yang disebut "Train of Community" dari tanggal  19-21  Januari 2024.  Program ini bertujuan 

untuk menjembatani kesenjangan antara  mahasiswa  dan pengungsi  dengan  menyediakan 

mereka  dengan  perangkat untuk meraih keberhasilan dalam ekonomi hijau. Pelatihan tersebut 

kemungkinan  mencakup strategi, dasar-dasar kewirausahaan, dan keterampilan 

kepemimpinan, membekali  peserta untuk menjadi wirausahawan  hijau yang bertanggung 

jawab dan inovatif.  

 
Universitas Can Tho (CTU) di Vietnam berpartisipasi dalam program  kewirausahaan hijau yang 

komprehensif. Bagian pertama, lokakarya "Train the Trainer" yang diadakan pada bulan 

November 2022,  melibatkan  dosen dan staf dari CTU yang menjalani  pelatihan  tentang cara 

menyelenggarakan lokakarya kewirausahaan hijau yang efektif. Berbekal  pengetahuan ini, staf 

yang terlatih kemudian menyelenggarakan "Seminar  Kewirausahaan  Hijau" untuk mahasiswa  

pada bulan Februari 2023.  Seminar ini berfokus  pada konsep penting kewirausahaan 

tradisional dan hijau, beserta perangkat praktis yang dapat digunakan mahasiswa  untuk 

mewujudkan ide bisnis hijau mereka. 

 
UII (Universitas Islam Indonesia) di Indonesia menyelenggarakan lokakarya "Pelatihan  

Kewirausahaan Hijau Inklusif (INGET) 2024" pada tanggal  21 Maret 2024.  Lokakarya ini secara 

khusus bertujuan untuk memberdayakan individu penyandang disabilitas. Diselenggarakan di 

tempat  yang dapat diakses oleh peserta penyandang disabilitas (Kopi Egalita), lokakarya ini 

memberikan pelatihan  tentang peluncuran dan pengelolaan bisnis daring yang berfokus  pada 
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produk ramah lingkungan, khususnya menggunakan model bisnis dropshipping.  Model ini 

memungkinkan individu untuk menjual produk secara daring tanpa harus menyimpan inventaris 

fisik, sehingga menjadikannya pilihan yang berpotensi layak bagi penyandang disabilitas. Selain 

itu, lokakarya ini membahas topik-topik seperti  memilih dan menjual produk ramah lingkungan 

dan dukungan pemerintah yang tersedia  untuk usaha kecil, memastikan peserta memiliki 

sumber  daya yang mereka  butuhkan untuk berhasil  di pasar daring yang ramah lingkungan. 

 
Universitas Kerajaan Phnom Penh (RUPP) di Kamboja menyelenggarakan "Program  Pelatihan 

Komunitas" pada tanggal  23-24  Mei 2024.  Program dua hari ini berfokus  pada pemberdayaan 

anggota masyarakat kurang mampu dengan  pengetahuan dan keterampilan untuk 

mengembangkan strategi  pemasaran berkelanjutan bagi bisnis hijau mereka.  Program ini 

mencakup  presentasi, diskusi, dan latihan praktis. Topik yang dibahas  kemungkinan  besar 
mencakup  kewirausahaan bisnis hijau, kisah sukses dalam praktik pemasaran berkelanjutan, 

cara menyampaikan ide bisnis hijau secara efektif, dan menerapkan konsep pemasaran pada 

skenario dunia nyata yang dihadapi oleh komunitas ini. Lokakarya ini bertujuan untuk 

membekali  peserta dengan  perangkat untuk tidak hanya membangun bisnis hijau tetapi juga 

mengoperasikannya dengan  cara yang menguntungkan lingkungan dan masyarakat setempat. 
 
Diselenggarakan pada tanggal  31 Oktober 2023  di Universitas Pertambangan dan Geologi 
Hanoi (HUMG), lokakarya "Membangun Pola Pikir Hijau" memberikan pengenalan satu hari 
tentang kewirausahaan dan kepemimpinan hijau di Vietnam. Melalui presentasi, diskusi, dan 
pemaparan peserta, lokakarya tersebut membahas tantangan dan peluang pembangunan hijau, 
komponen  utama bisnis hijau, dan strategi  untuk mengamankan pendanaan bagi inisiatif 
ramah lingkungan. Secara  keseluruhan, universitas yang berpartisipasi mengambil pendekatan 
yang beragam untuk melatih mahasiswa  dan anggota masyarakat setempat tentang 
kewirausahaan hijau dan prinsip-prinsip bisnis. Kegiatannya berkisar dari lokakarya peningkatan 
kesadaran hingga program  pelatihan  intensif, dengan  fokus kuat pada upaya menjangkau 
kelompok-kelompok terpinggirkan dan membangun ekosistem kewirausahaan yang 
berkelanjutan.
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3 Partisipasi dan Hasil 
Sebagaimana dirangkum di atas, kedua belas universitas mitra ANGEL di seluruh kawasan 
ASEAN menyelenggarakan program  pelatihan  kewirausahaan hijau bagi komunitas mereka. 
 
Secara  total, terdapat  lebih dari 1000  peserta, termasuk  pelajar, masyarakat kurang mampu, 
dan wanita, yang berinteraksi dengan  pelatih dan mentor  masing-masing untuk menghasilkan 
lebih dari 130 ide bisnis hijau yang inovatif. 

 
Berikut ringkasan  partisipasi dan hasil mereka: 
 

Universitas Pelatih Peserta  Mentor Ide yang 
Dihasilkan 

USEA 
(Kamboja) 

5 169 (mahasiswa & 
anggota komunitas) 

4 4 

Afrika Selatan 
(Laos) 

7 25 (mahasiswa & kurang 
mampu masyarakat) 

7 5 

UMK 
(Malaysia) 

5 75 (mahasiswa, 
perusahaan rintisan, 
wanita) 

19 60 

ITC 
(Kamboja) 

3 125 (mahasiswa, 
perempuan) 

27 26 

UGM 
(Indonesia) 

5 30 wanita   

CU (Laos) 3 27 (mahasiswa & 
anggota komunitas) 

2 4 

UTHM 
(Malaysia) 

5 25 (mahasiswa, orang 
tua wanita, 
entrepreneur)  

 4 

UTM 
(Malaysia) 

5 31 (mahasiswa & 
pengungsi) 

5 5 

CTU 
(Vietnam) 

tidak 
ditentukan 

87 (mahasiswa & 
pegawai) 

5 5 

UII 
(Indonesia) 

bervariasi 
berdasarkan 

program 

479 (mahasiswa, 
anggota komunitas) 

bervariasi 
berdasark

an 
program 

bervariasi 
berdasarkan 

program (3 ide 
terdaftar) 

RUPP 3 57 (mahasiswa & 3 6 
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(Kamboja) komunitas entik) 

HUMG 3 30 (mahasiswa) 5 11 

 
Total keseluruhan: 

● Pelatih: 51 
● Peserta: 1031 (mahasiswa, anggota masyarakat, perempuan, pengungsi, pengusaha) 
● Mentor: 70 (beberapa universitas tidak menyebutkan jumlahnya) 
● Gagasan Inovatif yang Dihasilkan: 133 (beberapa universitas tidak menyebutkan) 

 
Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, program-program tersebut menargetkan beragam 
peserta, termasuk mahasiswa, masyarakat kurang mampu, perempuan, pengungsi, dan 
wirausahawan yang sudah ada. Universitas mitra menerapkan berbagai pendekatan pelatihan 
yang, meskipun demikian, memanfaatkan paket pelatihan ANGEL, dengan beberapa berfokus 
pada sektor hijau atau model bisnis tertentu. Secara keseluruhan, inisiatif-inisiatif ini 
menghasilkan sejumlah besar ide inovatif untuk bisnis berkelanjutan, yang mendorong lahirnya 
generasi baru wirausahawan hijau di kawasan ASEAN. 
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LAMPIRAN 

 
Berikut ini, adalah laporan ringkasan  dari setiap pusat pelatihan  untuk sesi pelatihan 
komunitas ANGEL.
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Universitas Asia Tenggara - USEA (Kamboja) 

 
a) Deskripsi dasar lokakarya: (misalnya Beberapa paragraf tentang lokasi, durasi dan 

tanggal,  prosedur  dan agenda  dasar): 
 

Pelatihan komunitas ANGEL bertujuan untuk memperkenalkan mahasiswa  USEA, tim 
manajemen, staf dan pemangku  kepentingan (personel  industri) untuk menyadari gagasan 
HIJAU termasuk  (1) Pengantar Kewirausahaan  Hijau dan Keberlanjutan, (2) Pengusaha 
Pemimpin Hijau, (3) Kanvas Bisnis Hijau, (4) Produk Keuangan Hijau, dan (5) Pemasaran Bisnis 
Hijau. Acara ini diikuti secara aktif oleh 150 mahasiswa  USEA, 11 tim manajemen dan staf 
USEA dan 8 anggota komunitas yaitu Young Entrepreneur Association of Cambodia (YEAC), 
Cambodia Women Entrepreneurs Association (CWEA), perusahaan tur dan personel industri 
perhotelan. Pelatihan ini berlangsung di Aula Pertemuan USEA, Universitas Asia Tenggara  
(USEA) pada tanggal  20 Mei 2014.  Agenda pelatihan  sebagaimana terlampir di bawah ini: 
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b) Partisipasi: 

a. Pelatih (nama + nomor): 
b. Trainer yang hadir dalam pelatihan  masyarakat ini ada 5 orang yaitu : 

•       Bapak Roem Ripeng 
•       Tuan Yim Chanvisal 
•       Ibu Sa Sokgnim 
•       Tuan Chum Sarin 
•       Tuan Tel Youlong 

c. Jumlah peserta didik dan anggota masyarakat (sebutkan  kelompok kurang 
mampu yang menjadi fokus Anda, tidak perlu menyebutkan nama): 169 

d. Mentor (nama + jumlah) : Ada 4 orang mentor  yaitu : 
•       Bapak Roem Ripeng 
•       Ibu Sa Sokgnim 
•       Tuan Chum Sarin 
•       Tuan Tel Youlong 

 
c) Jumlah ide inovatif yang dihasilkan: 4 

 
d) Gambar dan informasi relevan lainnya: 
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Universitas Savannakhet - SU (Laos) 
 

a) Deskripsi dasar lokakarya: (misalnya Beberapa paragraf tentang lokasi, durasi 
dan tanggal,  prosedur  dan agenda  dasar): 

 
Savannakhet University (SKU) telah menjadi anggota konsorsium  ANGEL, Jaringan ASEAN 

untuk Kewirausahaan  dan Kepemimpinan Hijau. Sebagai anggota konsorsium  ANGEL, SKU 

diundang untuk menghadiri  Lokakarya Pelatihan Pelatih (ToT) yang diadakan di Kuala Lumpur 

pada tanggal 21-25  November 2022.  Sebagai tindak lanjut dari ToT tersebut, SKU diberi 

mandat untuk menyebarluaskan pengetahuan tentang kewirausahaan dan kepemimpinan 
hijau dan menjadi agennya.  Untuk melakukannya,  SKU telah mengadakan ToT untuk para 

pejabat (19-20  September 2023),  dan akan menyelenggarakan pelatihan  bagi para 

wirausahawan  dan mahasiswa  SKU, khususnya mahasiswa  terpinggirkan dari daerah  

pedesaan selama  13-14  Maret 2024. 
 

Dalam lokakarya tersebut, topik yang akan dibahas  adalah bisnis hijau, kepemimpinan, dasar-

dasar startup,  dan kanvas ramping hijau dengan  tujuan ToT untuk membiasakan 

wirausahawan  dan mahasiswa  terhadap  prinsip-prinsip kewirausahaan, pengajaran dan 

dukungan serta  untuk menyajikan strategi  SKU untuk ANGEL dan membentuk keterlibatan 

peserta. 
 

Setelah  pelatihan,  peserta akan mampu memasukkan prinsip-prinsip kewirausahaan dalam 

bisnis mereka  dan membimbing calon wirausahawan  pada langkah pertama  mereka  serta  

menjelaskan strategi  dan alat ANGEL. 

 
Tanggal/Waktu dan Tempat 

1. Hari 2: Pelatihan:  13th Maret 2024  di ruang pertemuan FIT SKU (Kampus Nongpheu) 
2. Hari ke 3: Pelatihan:  14th Maret 2024  di ruang pertemuan FIT SKU (Kampus Nongpheu) 
 

Program ini dipimpin oleh Assoc. Prof. Dr. Sitha Khemmarath, Ketua Tim SKU ANGEL/ Wakil 
Presiden SKU. Pada hari pertama, program  dimulai pukul 08.00  dan berakhir pukul 16.30.  
Pada hari kedua, program  dimulai pukul 08.00  dan berakhir pukul 16.30.  Semua pelatih 
menyampaikan modul mereka  secara individual. 

 
Workshop ANGEL 

Jadwal “Green Entrepreneurships and Leadership” 
 

13-14  Maret  2024  di Gedung FIT, kampus Nongpheu Universitas Savannakhet 
 
 

Day 1 Training 

08.30 - 10.00 Introduction to 
Green 
Entrepreneurship
and Leadership 

1.  Assoc. Prof. Dr. Sitha 
Khemmarath 

2. Mr. Tiengngeunh 
Phengkhamma 

 

■ Introduction to Green 
Entrepreneurship 

■ Green Business 
Components 

■ Green Business in the 
ASEAN Region 



 

 

10.00 - 10.15 Coffee Break 

10.15 - 11.45 Ideation and 
Creativity 

1. Assoc. Prof. Dr. Sitha 
Khemmarath 

2. Ms Maninouth 
phothilath 

■ Creativity and Innovation 
■ Developing a Green 

Business Idea 
■ Ideation Process 

Practicalities 

11.45 - 13.45 Lunch break 

13.30 - 15.00 Startup Basics 1. Assoc. Prof. Dr. Sitha 
Khemmarath 

2. Ms. Lamkieng 
Phongphanith 

3. Ms Toem Vilaysouk 

■ Introduction to Startup 
■ The Green 

Leader/Entrepreneur 
■ The Green Lean Canvas 

15.00 - 15.15 Coffee break 

15.15 - 16.30 Startup Basics 1. Assoc. Prof. Dr. Sitha 
Khemmarath 

2. Ms. Lamkieng 
Phongphanith 

3. Ms Toem Vilaysouk 

■ Introduction to Startup 
■ The Green 

Leader/Entrepreneur 
■ The Green Lean Canvas 

Day 2 

08.30 - 10.00 Finance 1. Assoc. Prof. Dr. Sitha 
Khemmarath 

2. Ms. Daungpheang 
sengheungxomphou 

3. Ms Toem Vilaysouk 

■ Fundamentals of Green 
Finance 

■ Green Finance Products 
■ Challenges in Green 

Financing 

10.00 - 10.15 Coffee break 

10.15 - 11.45 Marketing and 
Communications 

1. Assoc. Prof. Dr. Sitha 
Khemmarath 

2. Mr. Vilayphone 
Hanthavong 

■ Green business marketing 
■ Presenting 
■ Pitching 

11.45 - 13.30 Lunch break 

13.30 - 15.00 Marketing and 
Communications 

1. Assoc. Prof. Dr. Sitha 
Khemmarath 

2. Mr. Vilayphone 
Hanthavong 

■ Green business marketing 
■ Presenting 
■ Pitching 

15.00 - 15.15 Coffee break 

15.40 - 16.50 Wrap up and 
Closing 

President of SKU / Head 
of project 

 

End of the workshop 

 



 

 

 
 
 
 

b) Partisipasi: Pelatih (nama + nomor):   _7__ 

1. Ass. Prof. Dr. Sitha Khemmarath, Mantan Wakil Presiden 
SKU, Komite Pengarah Proyek, Mentor & Pelatih Utama 

2. Ibu Maninouth Phothilath,  Penjabat Kepala Departemen 
Agribisnis dan Pemasaran, Fakultas Ilmu Pangan,  Mentor 
& Pelatih Utama 

3. Bapak Tiengngeun Phengkhamma, Plt. Kepala Bidang 
Pengolahan Pascapanen, Fakultas Ilmu Pangan,  mentor  
& trainer 

4. Ibu Douangphaeng Senghueangsomphou, Penjabat 
Kepala Departemen Keuangan, Fakultas Bisnis 
Administrasi, mentor  & pelatih 

5. Bapak Vilayphone Hunthavong, Penjabat Kepala 
Departemen Pariwisata dan Perhotelan, Fakultas 
Administrasi Bisnis, mentor  & pelatih 

6. Ibu Lamkieng Phongphanith, Dosen, Fakultas Ilmu 
Pangan, mentor & pelatih 

7. Ibu Toem Vilaysouk, Dosen, Fakultas Ilmu Pangan, mentor 
& pelatih. 
 

Jumlah peserta didik dan anggota masyarakat (sebutkan  kelompok 
kurang mampu yang menjadi fokus Anda, tidak perlu menyebutkan 
nama):    25, (lima peserta didik berasal dari distrik pedesaan di 
provinsi Savannakhet)   
Undangan pelatihan  telah dikirimkan kepada delapan fakultas di 
SKU, satu Pusat dan lima pengusaha lokal. Namun, pusat dan 
pengusaha lokal tidak dapat mengikuti pelatihan. Kemudian 
sebanyak  25 mahasiswa  SKU yang terpilih dan direkomendasikan 
oleh departemen masing-masing. Sebanyak 25 peserta berhasil 
menyelesaikan pelatihan  selama  dua hari. 
 
Mentor (nama + nomor):   7   

 
 
 

c) Jumlah ide inovatif yang dihasilkan:   5   
 
 
 

d) Harap unggah gambar dan informasi relevan lainnya: 
 

FOTO PROGRAM 
 
 

Lokakarya ANGEL 
“Green Entrepreneurships and Leadership” 

13-14  Maret  2024  di Gedung FIT, kampus Nongpheu Universitas Savannakhet 
 
 



 

 

 
 
 
 
 



 

 

 
 
 
 



 

 

 
 
 
 
 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 

 
 
 
 
 



 

 

 

 
 
 
 



 

 

Universiti Malaysia  Kelantan - UMK (Malaysia) 
 

a) Deskripsi dasar lokakarya: (misalnya Beberapa paragraf tentang lokasi, durasi 
dan tanggal,  prosedur  dan agenda  dasar): 

Program Pelatihan Kewirausahaan  Hijau yang diselenggarakan oleh Fakultas 
Kewirausahaan  dan Bisnis bekerja  sama dengan  ANGEL ERASMUS CBHE dan Komunitas 
UMK-GETP, berlangsung selama  dua hari, dari tanggal  20 hingga 21 Oktober 2023.  Acara 
ini dilakukan secara daring melalui Microsoft Teams, sehingga dapat diakses oleh khalayak 
luas. 

 
Program ini disusun untuk memberikan pemahaman menyeluruh tentang kewirausahaan 
hijau melalui berbagai modul yang tersebar selama  dua hari. Pada tanggal  20 Oktober, 
acara dimulai dengan  pengarahan tentang GETP dari pukul 14.30 hingga 18.30,  diikuti oleh 
Modul 1: Pengantar Kewirausahaan  Hijau dan Modul 2: Ideasi dan Kreativitas. Hari kedua, 
21 Oktober, dimulai pukul 08.30  dan berlanjut  hingga pukul 13.30,  meliputi Modul 3: 
Dasar-dasar Memulai Usaha, Modul 4: Dasar-dasar Keuangan Hijau, dan Modul 5: 
Pemasaran dan Komunikasi. 

 
Program pelatihan ini bertujuan untuk membekali  peserta dengan  pengetahuan dan 

keterampilan yang diperlukan untuk terlibat dalam kewirausahaan hijau, mendorong 

praktik bisnis berkelanjutan dan pemikiran inovatif. Agenda acara dirancang dengan cermat 

untuk mencakup topik-topik penting, memastikan pengalaman belajar holistik bagi semua 

peserta.  

 

Selain itu, sesi pelatihan kedua untuk masyarakat diadakan pada tanggal 9 Januari 2024. 

Sesi ini melibatkan 10 usaha rintisan dari kelompok berpendapatan rendah (B-40 dan 

Pengusaha Mikro) dan Pengusaha Wanita. Pelatihan fisik berlangsung di ANGEL Hub, yang 

juga dikenal sebagai Unit Inovasi ANGEL, yang berlokasi  di Universiti Malaysia Kelantan, 

Kampus Pengkalan Chepa di City Centre. Sesi ini memberikan pelatihan dan dukungan 

langsung, yang selanjutnya memberdayakan peserta untuk berhasil dalam inisiatif 

kewirausahaan hijau. 

 
b) Partisipasi: 

 
Pelatih (nama + nomor): 
a) Pelatih 1 : Prof. Madya Dr. Noorshella Binti Che Nawi 
b) Pelatih 2 : Prof. Madya Dr. Mohd Asrul Hery Bin Ibrahim 
c) Pelatih 3 : Prof. Madya Dr. Noorul Azwin Binti Md Nasir 
d) Pelatih 4 : Prof. Madya Dr. Hazriah Binti Hasan 
e) Pelatih 5 : Dr. Siti Afiqah Binti Zainuddin 

 
 

Jumlah peserta didik dan anggota masyarakat (sebutkan  kelompok kurang mampu 
yang menjadi fokus Anda, tidak perlu nama):



 

 

 
 

Siswa: 60 

Start-up di kelompok berpendapatan rendah (B-40 dan Pengusaha Mikro): 10 
Pengusaha Perempuan: 5 
 
Mentor (nama + nomor): 
Angel Agent 1: Dr. Syamsuriana binti Sidek 
Angel Agent 2: Dr. Hasannuddin Hassan 
Angel Agent 3: Miss Nurul Azwa Binti Mohamed Khadri 
Angel Agent 4: Ahmad Mursyid Bin Mohd Rosdi 
Angel Agent 5: Dr. Zaminor binti zamzamir@zamzamin 
Angel Agent 6: Dr Tengku Fauzan binti Tengku Anuar 
Angel Agent 7: Dr. Noor Janatun Naim Binti Jemali 
Angel Agent 8: Dr. Azlin Sharina binti Abdul Latef 
Angel Agent 9: Dr. Nik Zulkarnaen Bin Khidzir 
Angel Agent 10: Madam Nor Syafawati binti Abd Rahman 
Angel Agent 11: Nur Ida Fatihah Che Shalifullizam 
Angel Agent 12: Dr Muhammad Zulfaris bin Mohd Salleh 
Angel Agent 13: Dr. Fakhitah Binti Ridzuan 
Angel Agent 14: Dr. Nur A'mirah Binti Mohd Yaziz 
Angel Agent 15: Assoc. Prof. Dr. Azwan bin Abdullah 
Angel Agent 16: Assoc. Prof. Dr. Tan Tse Guan 
Angel Agent 17: Dr. Hanieh Alipour Bazkiaei 
Angel Agent 18: Dr. Amira binti Jamil 
Angel Agent 19: Dr. Mohd Rushdan Yasoa' 

 
 

c) Jumlah ide inovatif yang dihasilkan: 60 
 

d) Harap unggah gambar dan informasi relevan lainnya:



 

 

 
 
 



 

 

 



 

 

 
 
  

 
 
 
 



 

 

 
 

  



 

 

Institut Teknologi Kamboja  (ITC) (Kamboja) 

 
a) Deskripsi dasar lokakarya: (misalnya Beberapa paragraf tentang lokasi, durasi dan 

tanggal,  prosedur  dan agenda  dasar): 
Institut Teknologi Kamboja (ITC) telah menyelenggarakan program  tahunan, yang dikenal 
sebagai Techno Innovation Challenge Cambodia yang terbuka untuk semua siswa dari 
berbagai keahlian, bekerja  sama, merancang, membangun, dan menyampaikan solusi 
inovatif berbasis STEM mereka.  Sasaran program  ini telah selaras dengan  tujuan 
pembangunan berkelanjutan PBB, namun, pemahaman yang baik tentang lingkungan bagi 
siswa dan mentor  teknis tampaknya  masih terbatas.  
 
ITC merupakan salah satu lembaga publik dan terkemuka  yang menyelenggarakan program  
sarjana bidang Sains dan Teknologi, di mana sebagian besar  Fakultas dan Jurusan tidak 
memasukkan mata kuliah Kewirausahaan  atau Kepemimpinan dalam kurikulum mereka,  
serta  tidak ada bidang bisnis di lembaga tersebut. Oleh karena itu, latar belakang,  
pemahaman, dan minat staf terhadap  Kewirausahaan  dan Kepemimpinan masih terbatas. 
Untuk lebih memahami konsep bisnis, Techno Innovation Challenge telah mengundang 
mentor  bisnis dari luar kampus. 
 
ASEAN Network for Green Entrepreneurship and Leadership (ANGEL) hadir di saat yang 
tepat untuk meningkatkan pemahaman konsep bisnis HIJAU bagi para mentor  teknis dan 
mahasiswa. Untuk memberikan warna HIJAU yang lebih pada Techno Innovation Challenge, 
ANGEL bergabung sebagai mitra penyelenggara dalam program  tersebut. Angel membuka 
lebih banyak ruang dan materi bagi para peserta yang ingin mendapatkan pemahaman yang 
lebih baik tentang bisnis Hijau. 
 
Acara ini dilaksanakan selama  empat minggu dengan  orientasi  terbuka (Info-Day) program  
selama  dua minggu sebelum  upacara  pembukaan. Selain penjelasan umum tentang 
program,  proyek ANGEL dan hasil yang diharapkan diperkenalkan  dan dibuka untuk 
didiskusikan kepada para peserta. 

 
Jadwal Acara: 
 

Tanggal Aktivitas Tempat 

26 April 2024 - Info day Conference Hall, 
Building A, ITC 

11 Mei 2024 - Open ceremony 
- Lecture 1: Business Concept – Innovation 
- Team brainstorm 
- Build something fast – a physical 

representation 
- Mentor interaction 

Conference Hall, 
Building A, ITC 



 

 

18 Mei 2024 - Lecture 2: Customer Interview and 
Business Research 

- Lecture 3: Pitching and Storytelling 
- Trail pitching  

Conference Hall, 
Building A, ITC 

25 Mei 2024 - Semi-final of the program (parallel 
competition)  

Room J-701 and J-
702, Building J, ITC  

1 Juni 2024 - Final pitching  Business 
Development Center 
(BDC) Building, 09th 
Floor, OCIC Blvd., 
Sangkat Chroy 
Changvar, Khan Chroy 
Changvar, Phnom 
Penh, Cambodia  

 
 

Contoh Agenda Minggu Kedua Program: 



 

 

Contoh Agenda Minggu Ketiga Program: 

 
b) Partisipasi:               Pelatih (nama + nomor): _3   

 
Kuliah 1: Ibu KHENG Chanbormei, Salah satu Pendiri Pusat 
Layanan Keamanan  dan Kualitas Pangan (FSQ) 
Kuliah 2: Ibu VORN Thary, Pendiri & CEO: SUDrain 
Kuliah 3: Bapak YI Chanreaksmey, Asisten Manajer, Akuisisi Bakat 

 
Jumlah peserta didik dan anggota masyarakat (sebutkan  kelompok 
kurang mampu yang menjadi fokus Anda, tidak perlu menyebutkan 
nama): _125 (Perempuan = 53)   

 
Mentor (nama + nomor): _27   

 
 



 

 

 

No Nama Mentor Posisi 

1 Dr. TAN Reasmey  Technical (Food Science 
and Engineering) 

Deputy Director of 
Research and 
Innovation Center  

2 Dr. HENG Sounean  Technical (Civil 
Engineering)  

Head of Techno Science 
Research Journal  

3 Mr. CHOU Kosal  Technical (Electronic & 
Automation) 

Lecturer  

4 Mr. HONGTRY Heang Business  Business caoch 

5 Mr. SENG Theara Technical (Electronic, 
Robotics and IOT)  

Lecturer 

6 Mr. YI Chanreaksmey  Business (Public 
speaking, pitching, 
storytelling) 

Assistant Manager, 
Talent Acquisition 

7 Ms. CHOEU Kimlang  Business (Financial & 
Business Planning)  

Financial Planning and 
Reporting Manager  

8 Ms. KEO Vannpech  Business Customer service 
manager  

9 Mr. KHEANG Sowat  Technical (IT, Mobile 
App and API 
Development)  

Senior Software 
Developer  

10 Mr. LIM PHING  Technical (Electronic & 
Automation)  

Lecturer 

11 Mr. LIMTONG Hong  Business (Digitalization) Business Development 
Manager  

12 Mr. LIV Sovannarith  Business Production Manager  

13 Mr. NEM Monichesda  Technical (Social media, 
content creation, data 
visualization) 

MarCom Lead  

14 Mr. NGETH Chou  Business Independent Director, 
and Finance Specialist  

15 Mr. PEANG Ratana  Technical (Coding) Consultant  

16 Mr. REN RithyDen Business (Market 
analysis, blockchain 

Assistant Chaiman and 
Data-driven and Trade 



 

 

development, data 
analysis, financial report)  

Marketing 

17 Mr. SAN Sereyvath  Business (Software 
Project management, 
Product management)  

Project Manager  

18 Ms. SRUN Sarita  Business   Start-up Co founder 

19 Ms. SENG Dararaksmey  Business  Master’s degree 
student   

20 Mr. SOK Saksisovutha  Business   Communication and 
digital campaign officer  

21 Ms. MORNG Sreypov  Business (Branding) Founder 

22 Mr. SUM Rithea  Technical (Electronic & 
Automation)  

Lecturer 

23 Ms. TEP Channeath  Business  Aspire Management 
Trainee  

24 Mr. TUY Sony  Technical (IT) Founder and CEO  

25 Mr. UCH Sarath  Business (Product 
Management, Lean 
Startup)  

Business Development 
Manager 

26 Ms. VEN Sreypov  Technical  

27 Mr. YEA Sona  Business   Startup Representative  

 
 
 

c) Jumlah ide inovatif yang dihasilkan: _26   
● 125 mahasiswa  (53 Perempuan) dari 11 Universitas 
● 26 tim 
● Semi Final: 17 tim (78 mahasiswa, 37 putri) 
●  Seleksi akhir untuk pra-inkubasi: 8 tim (35 siswa, 15 Wanita) 

 
d) Harap unggah gambar dan informasi relevan lainnya: 

 
  



 

 

Info Day 

 
  Upacara Pembukaan dan Pelatihan 

 
 
  



 

 

 
  



 

 
 



 

 

  Semi FInal 

 



 

 

 
   
  Final Pitching 



 

  



 

 
 



 

 

  



 

  



 

 

Universitas Gadjah Mada – UGM (Indonesia) 
 

a) Deskripsi dasar lokakarya: (misalnya Beberapa paragraf tentang lokasi, durasi dan 
tanggal,  prosedur  dan agenda  dasar): 

 
 

Kelompok sasaran proyek ANGEL di UGM adalah kelompok masyarakat yang kurang 
beruntung, yaitu berbagai populasi yang menghadapi tantangan sosial, ekonomi,  atau politik 
yang membatasi akses mereka  terhadap  peluang dan sumber  daya. Kelompok ini sering 
mengalami diskriminasi, marginalisasi, dan hambatan sistemik. Dalam menjalankan program  
di UGM, Kelompok Riset Kewirausahaan  di bawah Departemen Manajemen FEB UGM dan 
Unit Inovatif ANGEL di FEB UGM memberdayakan kelompok masyarakat kurang beruntung, 
khususnya perempuan, individu dengan  pendapatan rendah, mereka  yang berlatar  belakang  
pendidikan rendah, dan penduduk dari daerah  pedesaan di Provinsi Yogyakarta, Indonesia.  
 
Proyek ANGEL dirancang  untuk memberdayakan kelompok yang memiliki keunggulan  ini 
dengan menyediakan program  khusus seperti  merancang program  khusus yang memenuhi  
kebutuhan dan tantangan unik yang dihadapi oleh kelompok sasaran, menyediakan sesi 
pelatihan  tentang kewirausahaan, perencanaan bisnis, dan manajemen keuangan untuk 
meningkatkan semangat kewirausahaan mereka.  Selain itu, program  ini dimaksudkan untuk 
menciptakan komunitas yang mendukung  dengan  menyelenggarakan acara jaringan,  
lokakarya, dan forum tempat  para peserta dapat terhubung satu sama lain dan dengan  para 
pengusaha mapan. 
 
Sebagai inisiatif pertama, kami menargetkan untuk berkolaborasi dengan  Bale Kawruh. Bale 
Kawruh merupakan lembaga swadaya masyarakat yang berlokasi  di Desa Bugisan, Kecamatan  
Kalasan, Kabupaten  Sleman, Yogyakarta. Bale Kawruh didedikasikan untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat Desa Bugisan melalui pendidikan. Sesuai dengan  namanya,  Bale 
Kawruh merupakan istilah Jawa yang berarti rumah bagi ilmu pengetahuan. Terletak di pusat 
Desa Bugisan, Bale Kawruh memfasilitasi  berbagai program  pengembangan masyarakat bagi 
masyarakatnya. Ngangsu Kawruh Babagan Uwuh (sekolah pengelolaan sampah  berbasis 
rumah tangga)  merupakan salah satu program di Bale Kawruh untuk mendidik perempuan 
tentang nilai ekonomi sampah.  Kelompok kerja yang berkomitmen di sekolah tersebut adalah 
30 perempuan dengan  penghasilan rendah, latar belakang pendidikan rendah, dan tinggal di 
daerah  pedesaan Desa Bugisan. 
 
Dengan ditutupnya tempat  pembuangan akhir utama di Yogyakarta, kota ini kini menghadapi 
krisis pembuangan sampah  yang serius. Oleh karena itu, penting untuk mulai mengedukasi 
setiap orang di masyarakat agar mereka  dapat mengelola sampah  yang dihasilkan di rumah 
mereka.



 

 

Gambar 1. Komunitas Bale Kawruh 

Gambar 2. Komunitas Bale Kawruh 
 
 
 



 

 

Eksekusi Program 
 

Pelatihan dilaksanakan selama  kurang lebih 8 hari (30 jam) dengan  5 hari (15 jam) peserta 
diminta mengerjakan tugas individu. Dimulai dari tanggal  13 Januari 2024  sampai dengan  20 
Januari 2024.  Periode pelaksanaan disesuaikan dengan  kesibukan peserta di Komunitas Bale 
Kawruh. Kami berupaya memadukan ide design thinking dengan  materi ANGEL dalam 
pelaksanaannya. Hal ini perlu dilakukan untuk menyesuaikan latar belakang  peserta, sehingga 
lebih mudah dipahami. Ada lima fase. 

 
1. Penemuan 

 
Pelatihan bagi ibu-ibu di Komunitas Bale Kawruh ini terinspirasi  dari organisasi pemuda 
desa. Mereka berinisiatif untuk mengumpulkan barang-barang bekas yang masih layak 
jual dan uang hasil penjualannya  digunakan untuk membiayai  operasional komunitas. 
Namun, ternyata  banyak ibu-ibu yang belum mengetahui produk mana yang layak untuk 
didaur ulang, dijual, atau dibuang saat mereka  mengumpulkan barang  bekas. Bagi ibu-
ibu ini, semua  barang  bekas adalah sampah  yang harus dibuang. Berangkat dari hal 
tersebut, kami berinisiatif untuk menyelenggarakan pelatihan  pengelolaan sampah  ini 
agar ibu-ibu di Komunitas Bale Kawruh dapat mengelola sampah  dengan lebih bijak. 
Selain itu, dalam sesi ini kami juga memperkenalkan ANGEL dan pengertian green  
entrepreneurship. 

 
Gambar 3. Kelompok Pemuda di Desa Bugisan, Kecamatan  Kalasan, Mengumpulkan 

Barang  Bekas 
 

 
 



 

 

Gambar 4. Penimbangan 
Barang  Bekas 

Gambar 5. Harapan Kelompok Pemuda terhadap  Pengelolaan 
Sampah 

 
 

 



 

 

2. Interpretasi 

Para ibu pertama-tama diundang untuk mengubah perspektif mereka  tentang sampah  

sebagai bagian  dari tahap interpretasi. Pada awalnya, mereka  mengaitkan sampah  dengan  

kotoran,  barang-barang usang, bau, dan sejumlah  hal yang tidak diinginkan lainnya. 

Mereka secara bertahap didorong untuk mempertimbangkan kemungkinan  bahwa, 

dengan  pengelolaan yang tepat, sampah  dapat diubah menjadi sesuatu yang berguna atau 

bahkan menguntungkan. Kami juga mengundang pemerintah daerah  pada tahap ini untuk 

memberikan panduan dan inspirasi tentang pengelolaan sampah. 

Gambar 6. Arahan dan Motivasi dari Pemerintah Daerah 

Gambar 7. Sesi Pergeseran Persepsi 
 

 



 

 

Gambar 8. Interpretasi Sampah Berdasarkan Peserta 
  



 

 

Gambar 9. Penjelasan Kategori Sampah 
 

3. Ideasi 
Pada tahap ini, kami juga meminta  peserta untuk memilah sampah  berdasarkan lima 
kategori, yaitu sampah  organik, sampah  kreatif, kertas, plastik, dan kaca/logam. Kami 
meminta  mereka untuk mencari  sampah  di sekitar Bale Kawruh yang kemudian 
dimasukkan ke dalam kantong sesuai dengan  kategorinya.
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Gambar 10. Lokakarya Pemilahan 
Sampah 

Gambar 11. Praktik Pemilahan 
Sampah 
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4. Eksperimen 
 

Peserta juga diajarkan cara berkreasi pada tahap ini dengan  memanfaatkan sampah  yang 
telah dikumpulkan. Kali ini, mereka  diinstruksikan untuk memanfaatkan sisa plastik untuk 
membuat kantong plastik berdasarkan kreativitas mereka  sendiri. Setelah  lokakarya ini, 
peserta diberi waktu seminggu untuk melakukan eksperimen pribadi dengan  bahan-
bahan yang disediakan, termasuk  menemukan cara-cara inovatif untuk memanfaatkan 
sampah  rumah tangga mereka  sendiri. 

Gambar 12. Daur Ulang Plastik Bekas Menjadi Polybag 
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Gambar 13. Proses  
Penyetrikaan 

 
5. Evolusi 

Setelah  melakukan percobaan, para peserta kembali dikumpulkan untuk mendiskusikan  
pengalaman mereka  dalam mengikuti pelatihan  dan percobaan yang telah dilakukan. 
Kemudian, para peserta juga diajak untuk mendiskusikan  langkah selanjutnya yang 
dapat dilakukan agar sampah  ini dapat memberikan dampak sosial yang lebih luas dan 
menghasilkan keuntungan. Salah satunya adalah dengan  mendirikan Bank Sampah.



 

 
57 

Gambar 14. Sesi Diskusi 

Gambar 15. Contoh Struktur Pengelolaan Bank Sampah 
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Rundown 
 

Tanggal Waktu Topik Keterangan Target 
13 Jan 
2024 

15.30 -
17.30 

1. Introduction to ANGEL 
and green business 

2. ANGEL creativity and 
innovation  

Permasalahan: 
Penemuan 
 
Saya punya tantangan, 
bagaimana cara 
mengatasinya? 

Pahami Apa berwarna  
hijau kewiraswastaan, 
masyarakat tantangan 
dan mengumpulkan 
inspirasi 

13 Jan 
2024 

18.30 - 
21.00 

ANGEL Ideation Process 
Practicalities  

Permasalahan: 
Interpretasi 
 
Aku belajar  sesuatu, 
Bagaimana saya 
menafsirkannya? 

Pencarian untuk 
artinya dalam bahasa 
inggris tantangan dan 
bingkai Peluang 

14 Jan 
2024 

09.00 - 
11.00 

ANGEL Ideation Process 
Practicalities  

Ruang solusi: 
Ide 
 

Saya melihat 
peluang, apa yang 
harus saya 
ciptakan? 

Hasilkan dan 
menyempurnakan ide 

14 Jan 
2024 

12.30 - 
15.00 

ANGEL presenting  Ruang solusi: 
Percobaan 
 
Saya punya ide 
bagaimana cara 
membangunnya? 

Membuat prototipe 
dan mendapatkan 
umpan balik 

15.- 19 
Jan 2024 

Sesi 
Percobaa
n (15 
Jam) 

Individual task Ruang solusi: 
Percobaan 
 
Saya punya ide, 
bagaimana saya 
membuatnya? 

Membuat prototipe 
dan mendapatkan 
umpan balik 

20 Jan 
2024 

09.00 - 
15.00 

ANGEL pitching Ruang solusi: 
Perubahan 
 
Saya mencoba sesuatu 
yang baru, bagaimana 
cara 
mengembangkannya? 

Lacak pembelajaran 
dan buat kemajuan 
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Peserta: 30 orang ibu rumah tangga (anggota Balekawruh) 
 

Fasilitator: 
 

1. Agus Hartono, SS Ketua Yayasan Semangat Mandiri 
2. Rr. Tur. Nastiti., PhD. 
3. Dr. Gunawan 
4. Profesor  Nurul Indarti 
5.Widya Paramita,  PhD.



 

 
60 

Universitas Chanpassak – CU (LAOS) 
 

a) Deskripsi dasar lokakarya: (misalnya Beberapa paragraf tentang lokasi, durasi 
dan tanggal,  prosedur  dan agenda  dasar): 

 
Pada pelatihan  ANGEL Community, kami mengajak berbagai peserta, baik mahasiswa 
maupun staf dari kantor dan fakultas, serta  beberapa dari luar universitas.  Acara ini 
diselenggarakan di CU-ANGE Innovate Unit Center, Ruang No. 201, Lantai 2, Gedung 
Fakultas Ekonomi dan Manajemen, Universitas Champasack, Republik Demokratik 
Rakyat Laos, 2-3 April 2024. 

b) Partisipasi: Pelatih (nama + nomor): __3____, 2 mentor, 1 dewan dan 1 staf 
administasi. 

Jumlah peserta didik dan anggota masyarakat (sebutkan  kelompok 
kurang mampu yang menjadi fokus Anda, tidak perlu menyebutkan 
nama):       27   
Mentor (nama + nomor): ___2___ 

c) Jumlah ide inovatif yang dihasilkan:       4   
d) Harap unggah gambar dan informasi relevan lainnya: 

 
1. CU-ANGEL Community Facebook Group 

https://web.facebook.com/groups/580197060608569 
2. CU-ANGEL Facebook Page 

https://web.facebook.com/profile.php?id=100075878335781 
3. Situs web Universitas Champasack 

http://cu.edu.la/index.php?option=com_content&view=article&id=87&Itemid=229 
 

Untuk detail lebih lanjut, silakan merujuk pada tautan Laporan teribitan ke 3 Program 
Pelatihan ANGEL 
https://docs.google.com/document/d/1RLUvD34TV1uz2izJA8zBz_5Fl_8i4Gz D/edit  

   

https://web.facebook.com/groups/580197060608569
https://web.facebook.com/profile.php?id=100075878335781
http://cu.edu.la/index.php?option=com_content&view=article&id=87&Itemid=229
http://cu.edu.la/index.php?option=com_content&view=article&id=87&Itemid=229
https://docs.google.com/document/d/1RLUvD34TV1uz2izJA8zBz_5Fl_8i4Gz
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Universitas Teknologi Malaysia  - UTHM (Malaysia) 
 
 

a) Deskripsi dasar lokakarya: (misalnya Beberapa paragraf tentang lokasi, durasi 
dan tanggal, prosedur dan agenda dasar): 
 
Tanggal:  17 - 18 Januari 2024 
Tempat: Conference Room, Block F6, UTHM 
Ringkasan: 
 Tujuan dari program ini adalah untuk menanamkan pengetahuan, 
keterampilan, dan kepercayaan diri kepada peserta mengenai kewirausahaan 
hijau. Selain itu, program ini bertujuan untuk memberikan pengalaman praktis 
dalam menciptakan peluang bisnis dengan fokus pada unsur-unsur hijau dan 
praktik berkelanjutan.  

Pelaksanaan bootcamp ini diprakarsai oleh Associate Professor Dr. Siti 
Sarah Omar, Kepala Proyek Hibah ANGEL UTHM, dan dengan kolaborasi  
substansial dari University Technopreneur Centre (PTU) di bawah kepemimpinan 
Dr. Nasuha Saude, Direktur PTU. 
 
Agenda: 

17 Januari 2024 (Rabu) 

Waktu Kegiatan 
08.00 Pendahuluan  & Modul 1 – Prof. Madya Dr. Siti Sarah Omar 
08.30 Modul 2 – Dr. Mohd Yussni Hashim 
09.00 Modul 3 – Prof. Madya Ir. Dr. Noor Yasmin Zainun  
09.30 Modul 4 – Ts. Dr. Muhammad Asyraf Hasim 
10.00 Modul 5 – Prof Madya Dr Shafie Mohamed Zabri  
10.30 Penundaan 

18 Januari 2024 (Kamis) 
Waktu Kegiatan 

08.30 Registrasi 

08.30 Sambutan pembukaan oleh Project Leader of ANGEL UTHM, PM 
Dr Siti Sarah Omar 

09.15 Sesi pemanasan dengan Dr Mohd Yussni Hashim  
09.45 Istirahat 
10.00 Sarasehan oleh Pn Wan Sabariah Shuib (Founder of Ciera) 
12.30 Istirahat Makan Siang 
14.00 Sesi mentoring dan grup diskusi 
16.00 Sesi Pitching 
16.30 Upacara penghargaan 
17.00 Penyegaran dan Akhir Program 

 
b) Partisipasi: Program ini telah mendapatkan dukungan dari lima Mentor ANGEL 

(sekaligus pelatih). Para mentor/pelatih ini, termasuk  Associate Professor Dr. 
Shafie Mohamed Zabri, Associate Professor Ir. Dr. Noor Yasmin Zainun, Dr. Mohd 
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Yussni Mohd Hashim, Dr. Muhammad Asyraf Hasim, yang secara aktif membantu 
peserta dalam mengeksplorasi ide-ide inovatif selama  sesi curah pendapat.  
 
Dalam upaya penuh semangat untuk menumbuhkan kewirausahaan hijau, 25 
peserta, termasuk  ibu tunggal, wirausahawan  wanita dari Johor, dan mahasiswa 
UTHM, dengan  antusias  bergabung dengan  UTHM ANGEL Bootcamp. 

 
c) Jumlah ide inovatif yang dihasilkan: 4 

i) Plustick – Mendaur ulang busana 
ii) KuCharge – Solusi pengisian daya kendaraan listrik yang ramah 

lingkungan 
iii) Planeteers – Sabun ramah lingkungan dari minyak goreng bekas 
iv) Elaise – Campuran kopi dari limbah kelapa sawit 

 
d) Harap unggah gambar dan informasi relevan lainnya: 
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64 
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66 

     



 

 
67 

Universitas Teknologi Malaysia  - UTM (Malaysia) 
 

a) Deskripsi dasar lokakarya: (misalnya Beberapa paragraf tentang lokasi, durasi 
dan tanggal,  prosedur  dan agenda  dasar): 

 
 

UTM telah menyelenggarakan Pelatihan Komunitas untuk mahasiswa dan masyarakat pada 
tanggal 19 hingga 21 Januari 2024 di Capacity Building Hub, lantai 12, Menara Razak, Universiti 
Teknologi Malaysia Kuala Lumpur. Pelatihan ini diikuti oleh 31 peserta yang terdiri dari 
mahasiswa  Universiti Teknologi Malaysia dan pengungsi  dari pusat Amiri. Pelatihan ini 
dirancang untuk membekali peserta dengan pengetahuan, keterampilan, dan sumber daya 
untuk kewirausahaan dan kepemimpinan hijau. 5 pelatih menyampaikan pelatihan yang 
mencakup  topik-topik tentang pemasaran hijau, kewirausahaan, dan kepemimpinan. 

 
 

b) Partisipasi:               Pelatih (nama + nomor): 
1. Asosiasi. Prof.Dr Haliyana Khalid 
2. Asosiasi. Prof Dr Adriana Mohd Rizal 
3. Dr. Umar Haiyat Abdul Kohar 
4. Dr. Farah Akmar Anor Salim 
5. Dr. Teo Poh Chuin 

 
 

Jumlah peserta didik dan anggota masyarakat (sebutkan kelompok 
kurang mampu yang menjadi fokus Anda, tidak perlu nama): 
31 mahasiswa  dan anggota masyarakat (pengungsi) mengikuti sesi 
pelatihan  selama  3 hari 

 
Mentor (nama + jumlah):  
1. Asosiasi. Prof.Dr Haliyana Khalid 
2. Asosiasi. Prof Dr Adriana Mohd Rizal 
3. Dr. Umar Haiyat Abdul Kohar 
4. Dr. Farah Akmar Anor Salim 
5. Dr. Teo Poh Chuin 

 
c) Jumlah ide inovatif yang dihasilkan:5 

 
d) Harap unggah gambar dan informasi relevan lainnya: 
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Universitas Can Tho - CTU (VIETNAM) 
 

a) Deskripsi dasar lokakarya: (misalnya Beberapa paragraf tentang lokasi, durasi 
dan tanggal,  prosedur  dan agenda  dasar): 

 
Universitas Can Tho (CTU) merupakan anggota proyek ANGEL, Jaringan Kewirausahaan dan 

Kepemimpinan Hijau ASEAN. CTU diundang untuk menghadiri Lokakarya Pelatihan Train the 
Trainer (ToT) yang diselenggarakan di Kuala Lumpur, Malaysia pada tanggal 21-25 November 

2022. Setelah kegiatan ToT ini, CTU diberi tugas untuk menyebarluaskan pengetahuan yang 

telah dilatih untuk melatih kembali para dosen, administrator kantor, dan mahasiswa pada 

tanggal 25-26  Februari 2023. 
 

Topik utama yang dibahas dalam seminar adalah penyebaran pengetahuan dasar tentang 

kewirausahaan dan kewirausahaan hijau. Tujuan utama ToT adalah bagaimana mendukung 

mahasiswa untuk menerapkan kewirausahaan hijau serta kualitas menjadi yang terdepan 
dalam kewirausahaan dan kewirausahaan hijau. Selain itu, instruktur akan sangat 

mendukung dalam perannya sebagai instruktur. Dan khususnya, staf administrasi akan 

mendukung baik mahasiswa maupun dosen dalam kegiatan ini. 
 

Lokasi:Aula CoE, lantai 1, Kampus II, Jalan 3/2, distrik Xuan Khanh, distrik Ninh Kiều, kota 

Can Tho 900000 Can Tho, Vietnam. 
 

Jadwal: 
 

25 Februari 2023  (Sabtu) 

07.00 – 07.30 Pendaftaran 

07.30 – 07.45 Sambutan sambutan oleh Wakil Rektor, Universitas Can Tho: Ass. Prof. Dr. 
Nguyen Chi Ngon 

07.45 – 8.00 Sambutan sambutan oleh Dr. Tran Thanh Hung 
 Pembawa acara 

08.00 – 09.00 Pengenalan ANGEL dan Seminar Pelatihan 
Pelatih 

Ass. Prof. Dr. 
Nguyen Chi Ngon 

09.00 – 09.30 Kewirausahaan dan Kepemimpinan: Konsep Dasar, 
Uni Eropa Kerangka Kerja EntreComp, DigComp dan 
GreenComp (bagian 1) 

Dr. Tran Thanh Hung 

09.30 – 10.00 Istirahat  

10.00 – 11.00 Kewirausahaan dan Kepemimpinan: Konsep Dasar, 
Kerangka Kerja EntreComp, DigComp dan 
GreenComp Uni Eropa (bagian 2) 

Dr.Nguyen Van Khanh 

11.00 - 13.30 Istirahat  makan siang  
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13.30 – 14.30 Inovasi dan Kepemimpinan Wirausaha Hijau. Peran 

Universitas. Praktik Terbaik Internasional dan Eropa 
Dr. Nguyen Hoang Dung 

14.30 - 15.00 Istirahat  minum kopi  

15.30 – 17.00 Membangun Pusat Kewirausahaan Hijau 
Universitas di negara- negara ASEAN: Isu-isu 
praktis (termasuk jaringan intra/ekstra dan 
keterlibatan pemangku  kepentingan): Pusat 
Keunggulan ANGEL (bagian 1) 

Ass. Prof. Dr. Nguyen Chi 
Ngon 

26 Februari 2023 (Minggu) Lembaga Pimpinan 

07.30 – 08.30 Membangun Pusat Kewirausahaan Hijau 
Universitas di negara-negara ASEAN: Isu-isu 
praktis (termasuk jaringan intra/ekstra dan 
keterlibatan pemangku  kepentingan): Pusat 
Keunggulan ANGEL (bagian 2) 

Dr. Tran Thanh Hung 

08.30 – 09.30 Sistem Pembiayaan dan Dukungan bagi EC 
ANGEL ASEAN 

Dr. Nguyen Hoang Dung 

09.30-10.00 Istirahat  

10.00 – 11.00 Pelatihan kewirausahaan hijau: Elemen umum 
bagi mitra ASEAN UGEC: Pengenalan materi 
pelatihan  dan perangkat (bagian 1) 

Dr.Nguyen Van Khanh 

11.00-13.30 Istirahat  makan siang  
13.30 – 14.30 Pelatihan kewirausahaan hijau: Elemen umum 

bagi mitra ASEAN UGEC: Pengenalan materi 
pelatihan  dan perangkat (bagian 2) 

Ass. Prof.Dr.Nguyen Chi 
Ngon 

14.30 – 15.00 Istirahat  makan siang  

15.00 – 16.00 Pelatihan kewirausahaan hijau: Elemen umum 
bagi mitra ASEAN UGEC: Pengenalan materi 
pelatihan dan perangkat (bagian 3) 

Dr. Tran Thanh Hung 

16.30 – 17.00 Coffee break dan Evaluasi Lokakarya  
 
 

b) Partisipasi: Pelatih (nama + nomor): 
 

Jumlah peserta didik dan anggota masyarakat (sebutkan  kelompok kurang 
mampu yang menjadi fokus, tidak perlu disebutkan  nama): 53 staf, 34 
peserta didik 
 
Mentor (nama + jumlah): 05 

 
c) Jumlah ide inovatif yang dihasilkan: 05 

 
d) Harap unggah gambar dan informasi relevan lainnya: 



 

 
71 

 
 
 
 
 
 



 

 
72 

 
 
 
 



 

 
73 

 
 
 



 

 
74 

 
 
 
  



 

 
75 

Universitas Islam Indonesia - UII (Indonesia) 
 

a) Deskripsi dasar lokakarya: (misalnya Beberapa paragraf tentang lokasi, durasi dan 
tanggal,  prosedur  dan agenda  dasar): 
a. Pelatihan Kewirausahaan Hijau Inklusif (INGET) 2024 

i. Lokasi, Durasi, dan Tanggal 
"Inclusive Green Entrepreneurship Training (INGET) 2024" berlangsung 

pada hari Kamis, 21 Maret 2024, di Kopi Egalita, yang berlokasi di Jl. Wates 
km2 Gg. Lurik Kingkin No. 1, Nitipuran, Ngestiharjo, Kasihan, Bantul, Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Tempat ini dipilih karena aksesibilitasnya dan 
kemampuannya mengakomodasi peserta penyandang disabilitas. Pelatihan 
berlangsung dari pukul 12:30 hingga 17:00, memberikan pengalaman yang 
terfokus dan mendalam bagi semua peserta. 

ii. Deskripsi Dasar Lokakarya 
Lokakarya ini bertujuan untuk membekali penyandang disabilitas dengan 

keterampilan dan pengetahuan penting dalam kewirausahaan hijau, 
khususnya berfokus pada model bisnis dropshipping. Dengan 
memberdayakan peserta untuk memulai dan mengelola bisnis daring 
mereka sendiri, lokakarya ini berupaya untuk menumbuhkan kemandirian 
ekonomi sekaligus mempromosikan praktik bisnis yang ramah lingkungan. 
Sesi-sesi tersebut menyoroti pentingnya keberlanjutan dan memberikan 
wawasan praktis dalam memilih dan menjual produk hijau. Inisiatif ini tidak 
hanya bertujuan untuk menciptakan peluang ekonomi tetapi juga untuk 
meningkatkan pemahaman peserta tentang operasi bisnis yang 
berkelanjutan. 

iii. Prosedur Dasar dan Agenda 
Acara diawali dengan registrasi dari pukul 12.00 hingga 12.30, 

dilanjutkan dengan pembukaan resmi pada pukul 12.30. Pembukaan acara 
diisi dengan sambutan dan pembacaan Kalam Illahi, yang menjadi awal 
refleksi hari itu. Ir. Wiryono Raharjo, M.Arch., Ph.D., Wakil Rektor Bidang 
Kemitraan & Kewirausahaan, menyampaikan sambutan, yang menekankan 
pentingnya pelatihan ini. 

Agenda utama menampilkan beberapa sesi utama. Dr. Ir. Arif Wismadi, 
M.Sc., memimpin sesi tentang "Kewirausahaan  Hijau dan Memilih Produk 
Hijau," memberikan pemahaman kepada peserta tentang praktik bisnis 
berkelanjutan. Kemudian dilanjutkan dengan "Penilaian Kepribadian 
Wirausaha" untuk membantu peserta mengevaluasi karakteristik dan 
potensi kewirausahaan mereka. Setelah istirahat sejenak dan berdoa, 
Andhia Putri Pratami (Putri Hijabfluencer Indonesia) mengadakan sesi 
"Pelatihan Kewirausahaan" yang menarik, menawarkan saran praktis 
tentang memulai dan mengelola bisnis. 

Workshop ditutup dengan diskusi mengenai "Dukungan Pemerintah 
untuk Pengembangan UKM" yang disampaikan oleh Muhammad Irsyad Al-
Fikri, SM, seorang mentor UKM dari Dinas Koperasi dan UKM Kota 
Yogyakarta. Sesi ini menyoroti sumber daya dan dukungan pemerintah 
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yang tersedia untuk usaha kecil. Acara ditutup dengan sambutan penutup 
dan doa penutup, mengakhiri  acara yang produktif dan inspiratif. 

Secara keseluruhan, lokakarya ini memberikan wawasan berharga dan 
keterampilan praktis, memberdayakan peserta untuk mengejar 
kewirausahaan hijau dan berkontribusi pada masa depan yang lebih 
berkelanjutan. 

b. Program Figur Inspiratif Lokal 2023 
i. Lokasi, Durasi, dan Tanggal 

"Program Figur Inspiratif Lokal 2023" diselenggarakan dalam lima 
gelombang, dengan keseluruhan program berlangsung dari 17 Mei 2023 
hingga 17 Oktober 2023. Setiap gelombang terdiri dari serangkaian sesi 
pelatihan daring, yang biasanya dimulai pukul 08.00 WIB dan berakhir 
pukul 12.00 WIB, atau dengan sedikit variasi berdasarkan agenda hari itu. 
Format sesi yang virtual memungkinkan jangkauan yang lebih luas, 
mengakomodasi peserta dari berbagai daerah. 

ii. Deskripsi Dasar Lokakarya 

"Program Figur Inspiratif Lokal 2023" merupakan inisiatif 
pemberdayaan yang dirancang untuk meningkatkan keterampilan dan 
kualitas kepemimpinan tokoh-tokoh inspiratif setempat. Para individu ini, 
yang sering kali adalah pemimpin masyarakat atau pengusaha sukses, 
dipilih karena potensi mereka untuk memberi dampak positif dan 
mendukung wirausaha mikro di daerah mereka. Lokakarya ini bertujuan 
untuk mengembangkan kemampuan mereka dalam hal kepemimpinan, 
komunikasi yang efektif, personal branding, dan literasi keuangan. Dengan 
mengembangkan keterampilan ini, program ini berupaya menciptakan 
jaringan pemimpin lokal yang memiliki bekal yang memadai dan mampu 
mendorong pertumbuhan ekonomi dan pembangunan sosial di dalam 
masyarakat mereka. 

iii. Prosedur Dasar dan Agenda 
Lokakarya ini mengikuti agenda terstruktur di kelima angkatannya. 

Lokakarya ini dimulai dengan sesi pembukaan dan rapat teknis, di mana 
para peserta diperkenalkan dengan tujuan dan harapan program. 
Kemudian dilanjutkan dengan serangkaian sesi pelatihan yang terfokus. 
Topik yang dibahas meliputi "Kepemimpinan & Motivasi," yang 
menekankan kepemimpinan kolaboratif dan teknik membangun motivasi. 

Topik penting lainnya adalah "Communication Skills" yang dibagi dalam 
beberapa sesi yang berfokus pada konsep dasar, strategi efektif, 
komunikasi empatik, dan latihan praktis. Agenda tersebut juga membahas 
"Personal  Branding" yang berfokus  pada pemahaman teoritis dan langkah 
praktis untuk membangun personal  brand yang kuat.  

Program ini juga mencakup pelatihan tentang "Kewirausahaan Sosial," 
yang menyoroti karakteristik dan pendekatan kewirausahaan sosial. 
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Literasi dan inklusi keuangan juga merupakan komponen penting, dengan  
sesi yang memberikan wawasan tentang berbagai produk dan layanan BRI. 
Setiap sesi mengharuskan peserta untuk melengkapi  formulir kehadiran, 
pra-tes, pasca-tes, dan survei umpan balik untuk mengukur efektivitas 
pelatihan  dan memastikan peningkatan berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, lokakarya ini direncanakan dan dilaksanakan 
dengan cermat untuk memberdayakan para pemimpin lokal dengan 
keterampilan yang diperlukan untuk mendukung dan mengangkat 
wirausaha mikro di komunitas mereka. 

 
b) Partisipasi: 

a. Pelatih (nama + nomor): 
i. Inclusive Green Entrepreneurship Training (INGET) 2024 

1. Ir. Wiryono Raharjo, M.Arch., Ph.D. 
2. Dr. Ir. Arif Wismadi, M.Sc. 

ii. Program Figur Inspiratif Lokal 2023 
1. Dr. Ir. Arif Wismadi, M.Sc 
2. Bagus Panuntun,SE, MBA, CWM, CFP, CSA, CBC. 
3. Nadia Wasta Utami, SIKom., MA 
4. Arif Fajar Wibisono, SE, M.Si. 
5. Muhammad Sugarindra,  ST, MT. 
6. Rininta Hanum, ST, M.Eng. 
7. Okza Achmad Styawan, SE. 
8. Amarria Dila Sari, ST, MSc, CBC 
9. Dr. Hijrah Purnama  Putra, ST, M.Eng. 
10. Nanda Dwi Putra, S.Kom., M.Kom. 
11. Denis 

 
 

b. Jumlah peserta didik dan anggota masyarakat (sebutkan  kelompok kurang 
mampu yang menjadi fokus Anda, tidak perlu menyebutkan nama): 

i. Inclusive Green Entrepreneurship Training (INGET) 2024: 21 peserta 
ii. Program Figur Inspiratif Lokal 2023: 380 Peserta 

 
c. Mentor (nama + nomor): 

i. Inclusive Green Entrepreneurship Training (INGET) 2024 
1. Andhia Putri Pratami 
2. Muhammad Irsyad Al-Fikri, SM 

ii. Program Figur Inspiratif Lokal 2023 
 

c) Jumlah ide inovatif yang dihasilkan: 
a. WING (Waste Incinerator for Next Generation) Zeolite Eco Technology 

Incinerator 
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b. MEOLITE Eco-Friendly Innovation Muffler With Zeolite as a Carbon 
Emission Adsorber  

c. Deforestation Problems 
d. Permafrost Thaw 
e. Future Architectural Innovation: Overcoming Drought with Rainwater and 

Solar Energy for an Environmentally Friendly City 
 

d) Harap unggah gambar dan informasi relevan lainnya: 

Inclusive Green Entrepreneurship Training (INGET) 2024 
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Inclusive Green Entrepreneurship Training (INGET) 2024 

Inclusive Green Entrepreneurship Training (INGET) 2024  
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Program Figur Inspiratif Lokal 2023 
 

Program Figur Inspiratif Lokal 2023 
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Program Figur Inspiratif Lokal 2023 

Program Figur Inspiratif Lokal 2023 
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Universitas Kerajaan Phnom Penh - RUPP (Kamboja) 
 

a) Deskripsi dasar lokakarya: (misalnya Beberapa paragraf tentang lokasi, durasi dan 
tanggal, prosedur dan agenda dasar): 

 
Program Pelatihan Komunitas berlangsung pada tanggal 23 Mei 2024 dari pukul 08.00 hingga 
17.00 dan pada tanggal 24 Mei 2024 dari pukul 08.00 hingga 16.00 di Ruang 704, Gedung STEM, 
RUPP. Program dua hari tersebut mencakup gabungan antara presentasi, diskusi, dan latihan 
praktis yang berfokus pada strategi pemasaran berkelanjutan untuk bisnis ramah lingkungan. 

Pada hari pertama, para peserta disambut dengan hangat dan diperkenalkan dengan konsep 
Kewirausahaan Bisnis Hijau. Sesi pagi mencakup presentasi terperinci tentang topik ini, diikuti 
oleh kegiatan diskusi untuk melibatkan peserta dan mendorong partisipasi aktif. Pada sore hari, 
para peserta berkesempatan untuk mendengar dari para mentor yang memiliki latar belakang 
penuh pengalaman di bidang kewirausahaan bisnis hijau, berbagi kisah sukses dan tantangan 
mereka dalam menerapkan praktik pemasaran berkelanjutan. 

Hari kedua program  pelatihan  menampilkan rangkuman hari pertama, diikuti oleh sesi Green 
Business Pitching, di mana para peserta diberi kesempatan untuk memamerkan ide-ide bisnis 
hijau mereka  sendiri. Selain itu, sesi dilanjutkan dengan  latihan praktis dan studi kasus untuk 
membantu para peserta menerapkan konsep-konsep yang dipelajari dalam lokakarya ke dalam 
skenario kehidupan nyata. Di penghujung hari, program  diakhiri dengan  sesi tanya jawab di 
mana para peserta dapat mengajukan pertanyaan dan mencari  klarifikasi lebih lanjut tentang 
topik apa pun yang dibahas. 

 
b) Partisipasi: 

a. Pelatih (nama + nomor): 
● Prof. Dr. Seak Sophat, Koordinator Magister Perubahan Iklim dan Wakil 

Dekan Fakultas Studi Pembangunan 
● Asisten Prof. Vong Chorvy,Direktur Kantor Penjaminan Mutu- 
● Dokter Atau Vitou, Direktur Pusat Kerjasama Universitas-Industri - UICC 

b. Jumlah peserta didik dan anggota masyarakat (sebutkan  kelompok 
kurang mampu yang menjadi fokus Anda, tidak perlu menyebutkan 
nama): 

Selama dua hari sesi pelatihan, total 57 mahasiswa dan warga masyarakat hadir 
sebagai peserta berharga dalam program kami. Tidak hanya mahasiswa yang 
berminat untuk bergabung, tetapi juga kelompok etnis. 
c. Mentor (nama + nomor): 

- Dr. Srun Sovila, Direktur Pusat Inkubasi Nasional Kamboja-NICC 
- Dokter Atau Vitou, Direktur Pusat Kerjasama Universitas-Industri - UICC 
- Mr. Ouk Keovichea, Kepala Pengembangan Sumber Daya Manusia dan Penelitian, 

NICC 
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c) Jumlah ide inovatif yang dihasilkan: 

6 ide inovatif dihasilkan 
 

d) Harap unggah gambar dan informasi relevan lainnya: 
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85 
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Universitas Pertambangan dan Geologi Hanoi - HUMG (Vietnam) 
 

a) Deskripsi dasar lokakarya: (misalnya Beberapa paragraf tentang lokasi, durasi dan 
tanggal, prosedur dan agenda dasar): 

 
 

Lokakarya diadakan di Ruang Pertemuan Pho Yen Universitas Pertambangan dan Geologi 
Hanoi (HUMG) pada 31 Oktober 2023. 

 
Agenda: 
09:00 - 09:05: Pembukaan – Nguyen Thi Hoai Nga 
09:05 - 09:45: Perkenalan  dan Ekspektasi 
09:45 – 10.00: Rehat teh 
10:00 – 10.45: Pembangunan Hijau dalam konteks Vietnam – Nguyen Quang 
Minh 
10.45 – 11.30: Diskusi 1: Tantangan dan Cara Mengatasinya 
11.30 – 12.00: Presentasi 1 

12.00 – 13.30: Makan siang 
13.30 – 14.15: Komponen Bisnis Ramah Lingkungan – Nguyen Thi Hoai Nga 
14.15 – 14.30: Istirahat minum teh 
14.30 – 15.15: Diskusi 2: Model Kanvas dan Menyampaikan Ide Anda 
15.15 – 16.15: Presentasi 2 
16.15 – 17.00: Pendanaan untuk Penghijauan – Nguyen Thi Phuong Thao 
17.00 – 17.15: Evaluasi (lisan) 
17.15 – 17.30: Penutup dan Kesimpulan 

 
b) Partisipasi: 

a. Pelatih (nama + nomor): 03 (Nguyen Quang Minh, Nguyen Thi Hoai Nga, 
Nguyen Thi Phuong Thao) 

b. Jumlah peserta didik dan anggota masyarakat (sebutkan  kelompok kurang 
mampu yang menjadi fokus, tidak perlu nama): 30 (peserta didik)1) 

c. Mentor (nama + nomor): 5 (Duong Thanh Trung, Pham Van Nui, Dao Anh Tuan, 
Bui Thi Bich Thuy, Tang Van Lam) 

 
c) Jumlah ide inovatif yang dihasilkan: 11 

 
d) Harap unggah gambar dan informasi relevan lainnya: 

 
 
 
 

1Mahasiswa  Universitas Pertambangan dan Geologi Hanoi (HUMG) sebagian besar  berasal  dari daerah pedesaan dan 
provinsi. Salah satu alasan mereka  memilih HUMG adalah biaya kuliah yang terjangkau, berdasarkan survei mahasiswa  
baru (2019 – 2023).
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Tim Smart Coating mendiskusikan ide-ide mereka dengan mentor mereka, Assoc. Prof. 
Dr. Pham Van Nui di ANGEL Innovation Hub (2024) 
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Green Concrete bekerja sama dengan mentor mereka Dr. Tang Van Lam di ANGEL 
Pusat Inovasi untuk mempersiapkan Prototipe untuk Kemanusiaan (2023) 

 
 


